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PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DI DESA GENILANGIT MELALUI
PROGRAM PENGEMBANGAN DESTINASI WISATA BEDENGAN

Abstrak

Dalam kemampuannya untuk merakit beragam motif warisan dan modernisasi,
ideology, ekonomi dan moral dalam menampilkan identitas nasional
(Aronczyk:2008). Masyarakat Genilangit memiliki kearifan lokal yaitu sebagai
pengrajin anyaman bambu yang masih dikembangkan hingga sekarang. Terlebih
dengan adanya pembangunan destinasi wisata ini pengrajin anyaman terlibat besar
dalam pembuatan fasilitas taman bermain seperti replika perahu, rumah pohon,
gardu pandang, gerbang masuk, resto bambu yang dijadikan daya pikat destinasi
wisata sebagai spot foto. Kearifan lokal anyaman bambu masyarakat Genilangit
turun temurun hingga sekarang, Metode penelitian yang digunakan yaitu metode
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan wawancara secara
mendalam dan memilih narasumber penelitian yaitu masyarakat desa Genilangit.
Teknik penentuan informan dengan teknik purposive sampling. Metode analsisis
data dalam penelitian ini menggunakan analisis interaktif yaitu dengan reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hasil penelitian
diketahui pemberdayaan masyarakat dalam mendukung pengembangan desa
Genilangit sebagai desa wisata Bedengan dilakukan untuk dapat
menggembangkan potensi dan memberdayakan masyarakat agar dapat
berkembang potensi yang dimilikinya. Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan
di desa Genilangit menjadi desa wisata Bedengan untuk mengembangkan desa
menjadi desa wisata telah berjalan sesuai dengan indikator pemberdayaan seperti
penyadaran, pengorganisasian dan penghantaran.

Kata kunci : Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Wisata

Abstract

Ability to assemble diverse motives and legacy modernization, ideology,
economic and morals in a display of national identity (Aronczyk: 2008).
Genilangit’s society have local wisdom that is as woven bamboo craftsman who
still developed up to now. Especialy development of the tourist destinations of
this large Wicker craftsman involved in the creation of facilities such as a
playground for a replica of a boat, a tree house, viewing, gate in, the bamboo
restaurant made the allure of tourist destinations as a photo spot. Local wisdom
woven bamboo Genilangit’s society hereditary until now, research methods
qualitative descriptive method was used. Engineering data collection with
interviews in-depth research resource at Genilangit village society. The
technique of determination of purposive sampling technique with the informant.
The method of analysis data in this study using interactive analysis of the
reduction of the data, the presentation of the data and the withdrawal of the
conclusion or verification. Results of the study known to society empowerment in
supporting the development of Genilangit village as a Bedengan tourist village



done to be able to develop stronger potential and empower the society in order to
develop their potential. Society empowerment which is done in the village
Genilangit into a Bedengan tourist village has been going according to with the
empowerment indicators such as awareness, organizing and delivering.

Keywords: Empowerment of Society and Village Tour

1. PENDAHULUAN

Pemberdayaan masyarakat menarik untuk diteliti karena pemberdayaan terhadap
masyarakat ini wujud dari pengembangan potensi yang ada di daerah dalam waktu
yang lama dengan mengoptimalkan pemberdayaan potensi sumber daya yang ada
di daerah tersebut. Seperti yang di ungkapkan Kasmel (2011) bahwa
pemberdayaan itu merupakan inisiatif dan pelaksanaan program yang anggotanya
masyarakat sekitar dan dikembangkan terus menerus dilakukan tanpa mengurangi
pembarahuan yang dilakukan. Pemberdayaan masyarakat menurut Susilo dalam
Al-Kautsari, (2017) adalah suatu konsep pembangunan ekonomi yang
mencangkup nilai-nilai sosial. Konsep tersebut meliputi paradigma baru
pengembangan yang bersifat people-centered, participatory, empowering and
sustainable. Pemikiran utama model ini adalah proses yang mampu
meninggkatkan kapasitas individu guna memanfaatkan sumber daya manusia
(SDM) dan sumber daya alam (SDA) yang ada di lingkungan sekitar guna
mensejahterakan. Potensi yang terdapat di masyarakat sangat beragam. Salah
satunya dari Sektor pariwisata yang merupakan alternatif pemasukan bagi
pendapatan daerah. dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 9 Tahun 1990
menyatakan bahwa kepariwisataan mempunyai peranan penting untuk
memperluas dan memeratakan kesempatan berusaha dan lapangan Kkerja,
mendorong pembangunan daerah, memperbesar pendapatan nasional dalam
rangka meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran.

Berbagai penelitian yang dilakukan leh May (2002 ), White (2004) , Kasmel
(2011) Cristens (2012) dan mengungkapkan secara umum mengenai
pemberdayaan. Pemberdayaan merupakan elemen penting dalam pembangunan
masyarakat agar dapat melaksanaan pembangunan dan juga mengembangkan

kemampuannya agar semuanya sesuai dengan kapasitas pembangunan.



Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan karena kondisi mayoritas masyarakat
tidak memiliki akses pendidikan, kesehatan yang baik, pemenuhan perumahan
serta perlu adanya kontribusi pada pembangunan nasional.

Komunikasi pembangunan sendiri berasal dari komunikasi dan
pembangunan. Komunikasi merupakan salah satu bagian dari kehidupan manusia
yang tidak pernah bisa dipisahkan, karena komunikasi adalah salah satu
penghubung di dalam kehidupan manusaia. Lebih lanjut Onong Uchjana (2003)
Komunikasi adalah “proses penyampaian suatu pesan seseorang kepada orang lain
untuk memberitahu atau mengubah sikap, pendapat atau perilaku baik secara
langsung maupun tidak langsung melalui media. Hakikatnya komunikasi adalah
proses pernyataan antar manusia dan yang dinyatakan itu adalah pikiran atau
perasaan seseorang terhadap orang lain dengan menggunakan bahasa sebagai
perantaranya”.

Peningkatan taraf hidup dari seluruh elemen masyarakat tanpa harus
merusak lingkungan alam dan culture yang ada, dan melibatkan banyak angota
masyarakat yang menjadikan mereka sebagai penentu dalam tujuan mereka
sendiri merupakan suatu tahap usaha perubahan sosial menurut Harun dan
Ardianto (2011). Dalam pengertian lain pembangunan adalah suatu upaya
perubahan yang telah direncanakan dari situasi nasional menuju situasi
internasional yang dinilai lebih tinggi dan pembangunan ini menyangkut tentang
perubahan yang lebih baik.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa komunikasi pembangunan adalah semua
upaya dan cara penyampaian gagasan dan ketrampilan pembangunan yang
membawa perubahan yang dilakukan di berbagai daerah untuk meningkatkan dan
memperbaiki taraf hidup masyarakat disuatu daerah tertentu. Pembangunan yang
dilakukan oleh suatu daerah juga akan dapat memberikan kontribusi pada
masyarakat agar masyarakat meningkat kesejahteraannya.

Pembangunan di Indonesia lebih menekankan pada pembangunan
berkelanjutan. Dimana pembangunan berkelanjutan ini memiliki cangkupan yang
luas seperti pembangunan kota atau wilayah, lahan, masyarakat, bisnis, ekonomi

dan lain sebagainya. Hal yang harus diperhatikan dalam proses pembangunan



berkelanjutan adalah bagaimana cara meningkatkan atau mempertahankan
kualitas lingkungan tanpa harus mengorbankan keadilan sosial serta kebutuhan
pembangunan ekonomi. Cara pandang terhadap pembangunan berkelanjutan harus
dapat dipahami sebagai salah satu etika dalam politik pembangunan yang
merupakan komitmen moral terhadap pengorganisir dalam pembangunan,
dilaksanakan guna mencapai tujuan, tanpa mengorbankan aspek-aspek lainnya.
Pembangunan berkelanjutan bukan hanya mengenai seperti mempertahankan
kualitas lingkungan hidup atau pembangunan ekonomi dapat berjalan dengan
sebagaimana mestinya. Namun pembangunan berkelanjutan mencangkup seluruh
pembangunan dan bagaimana suatu pembangunan dijalankan tanpa harus
mengorbankan aspek-aspek lainnya. Guna mendukung itu komunikasi
pembangunan sangat membantu.

Komunikasi pembangunan bertujuan  untuk memajukan pembangunan
(Harun dan Ardianto 2011). Kutipan awal tersebut definisi umum mengenai
komunikasi pembangunan dapat dilihat bahwa komunikasi pembangunan
merupakan komunikan yang berisi tentang inovasi atau keadaan baru yang
tujuannya memberikan pandangan baru kepada masyarakat yang sifatnya
membangun.

Pembangunan intinya adalah pemberdayaan yang sasarannya tentu
masyarakat. Christens (2012) masyarakat yang mampu menjalankan peran yang
signifikan dalam pembangunan yang dilakukan dengan cara proses pemberian
kekuasaan guna meningkatkan, posisi sosial, budaya, politik, dan ekonomi yang
bersifat lokal. Berkenaan dengan makna konsep pemberdayaan masyarakat.
Pemberdayaan menurut Anwas (2014) bahwa pemberdayaan sesungguhnya
merupakan upaya perubahan perilaku yang tidak bisa dilakukan seperti
membalikkan telapak tangan. Pemberdayaan merupakan sebuah proses yang
bertahap yang harus jelas dan membutuhkan waktu.

Pemberdayaan dalam pembangunan ini secara umum meliputi proses
pemberian kekuasaan untuk meningkatkan, ekonomi, kebudayaan, politik, dan
posisi sosial dari masyarakat suatu daerah, dengan demikian masyarakat mampu

melaksanaka peranan dalam pembanguan secara signifikan. Pemberdayaan adalah



proses pengembangkan diri dari keadaan tidak atau kurang berdaya menjadi
berdaya, untuk mencapai kehidupan yang lebih baik. Pemberdayaan pada intinya
membahas tentang bagaimana individu, komunitas ataupun kelompok berusaha
mengendalikan  kehidupan mereka sendiri dengan keinginan mereka.
Pemberdayaan seperti yang diungkapkan oleh Adi (2000) mengartikan sebagai
proses yang relative terus berjalan untuk membuat perubahan.

Pemberdayaan merupakan peningkatan kemampuan dan kepercayaan diri
guna memanfaatkan daya yang di miliki dalam menemukan tindakan menuju yang
lebih baik (Diana, 1997). Pemberdayaan sendiri berarti suatu perubahan untuk
menjadi lebih baik, dari yang awal nya tidak berdaya atau tidak mampu menjadi
berdaya atau menjadi mampu. Pemberdayaan berkaitan dengan upaya perubahan
taraf hidup ke tingkatan yang lebih baik.

Menurut (Adi, 2008) pemberdayaan adalah upaya meningkatkan kekuatan
(power) dari kelompok yang kurang beruntung (disadvantaged) atas pilihan
pribadi dan kehidupan mereka (personal choices and life), definisi kebutuhan
(need definition), kesempatan (changes), institusi (instititions), sumber-sumber
daya (resources), gagasan (ideas) aktivitas reproduksi (reproductions) ekonomi
(economy activity) dan dengan cara melakuakn intervensi menggunakan
pembuatan perencanaan dan kebijakan (policy and planning), aksi politik dan
social (social and political action) serta pendidikan (science).

Pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan. Pemberdayaan sendiri
adalah serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk memperkuat kekuatan
kelompok lemah kedalam masyarakat, meliputi individu-individu yang
mempunyai masalah kemiskinan. Salah satu tujuan, pemberdayaan mengarah
pada keadaan atau target yang ingin dipenuhi oleh sebuah perubahan sosial, misal
masyarakat miskin yang lemah, agar memilki kekuasaan atau mempunyai
pengetahuan dan kemampuan guna memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang
bersifat fisik, ekonomi maupun sosial seperti memiliki kepercayaan diri, mampu
menyampaikan aspirasi, memiliki mata pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan
sosial dan mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupannya (Suharto,
2008)



Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan adalah
suatu cara penguatan sosial agar masyarakat yang tadinya lemah mampu
membangkitkan kesadaran masyarakat itu sendiri dan meningkatkan potensi yang
mereka miliki guna membangun serta menentukan sikap berdasarkan keinginan
mereka melalui strategi dan pendekatan tertentu yang dapat menjamin
keberhasilan yang sebenarnya dalam bentuk kemandirian.

Pelaksanaan tahapan dan pencapaian dari pemberdayaan di atas di dapat
dengan cara penerapan pendekatan pemberdayaan yang dapat disingkat menjadi
5P (Suharto, 2005), yaitu : 1) Peningkatan: menciptakan suasana atau iklim yang
mengakibatkan potensi masyarakat mampu berkembang dengan optimal.
Pemberdayaan harus mampu melepaskan masyarakat dari batasan-batasan cultural
dan structural yang dapat menghambat, 2) Penguatan: memperkuat kemampuan
dan pengetahuan yang dimilik oleh masyarakat ketika menghadapi suatu masalah
dan mencukupi kebutuhan-kebutuhan nya. Pemberdayaan musti dapat menumbuh
kembangkan segenap kepercayaan diri dan potensi yang dimiliki masyarakat guna
menunjang kemandirian mereka, 3) Perlindungan: menjaga masyarakat terutama
kelompok-kelompok minoritas supaya tidak tertindas dari kelompok yang lebih
kuat, guna terhindari terjadinya kompetisi yang tidak seimbang (apalagi tidak
sehat) di antara yang lemah dan kuat, dan menghindari terjadinya eksploitasi
kelompok kuat kepada kelompok lemah. Pemberdayaan harus diarahkan pada
penghapusan segala jenis diskriminasi dan dominasi yang tidak menguntungkan
rakyat kecil, 4) Penyokongan: memberikan bimbingan dan dukungan agar
masyarakat mampu menjalankan peranan dan tugas-tugas kehidupannya.
Pemberdayaan harus mampu menyokong masyarakat agar tidak terjatuh ke dalam
keadaan dan posisi yang semakin lemah dan terpinggirkan, 5) Pemeliharaan:
memelihara kondisi yang kondusif agar tetap terjadi keseimbangan distribusi
kekuasaan antara berbagai kelompok dalam masyarakat. Pemberdayaan harus
mampu menjamin keselarasan dan keseimbangan yang memungkinkan setiap
orang memperoleh kesempatan untuk berusaha.

Hal ini tentunya membawa konsekuensi terhadap perencanaan dan

pengembanganya. Yang dampaknya juga dirasakan oleh masyarakat pedesaan.



Aspek-aspek seperti peranan desa wisata dalam spesialisasi lokasi dan
ketersediaan fasilitas yang layak dalam pengembangan desa-desa wisata yang di
harapkan mampu mendukung keberagaman. Pariwisata memiliki peluang besar
menjadi media yang efektif untuk menanggulangi kemiskinan. Pendekatan
pariwisata berbasis masyarakat dapat membuka jalan lebih lebar bagi kelompok
masyarakat miskin untuk ikut menikmati peluang dan hasil pengembangan
pariwisata (Damanik dalam Dewani, 2017)

Masyarakat pedesaan mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani dan
mereka bergantung terhadap hasil pertanian yang mungkin hasilannya tidak
menentu. Begitu juga dengan masyarakat Genilangit yang sebagian besar
masyarakat nya berprofesi sebagai petani dan buruh tani, sehingga banyak warga
desa yang terbelit masalah pekerjaan sehingga masih banyak angka penganguran
yang ada di desa genilangit. Rendahnya taraf hidup masyarakat pedesaan dan
akses yang terbatas akan sumber penghasilan dari masyarakat kecil menjadi
masalah pokok yang sering di jumpai di masyarakat pedesaan.

Kegiatan pembangunan di kawasan pedesaan tidak lepas dari daya dukung
lingkungan dan sumber daya alam yang ada di desa tersebut, yang dilakukan oleh
pihak-pihak terkait dengan pelaksananan pembangunan guna meningkatkan
kesejahteraan masyarakat pedesaan tersebut. Kebutuhan masyaratakat yang
semakin tinggi sedangkan potensi tanah yang semakin menurun akan menjadi
masalah utama dalam desa genilangit. Apabila keadaan ini terus menerus maka
kebutuhan masyarakat Desa Genilangi tidak akan terpenuhi. Oleh karena itu
pemberdayaan desa Genilangit menjadi desa wisata Bedengan perlu dilakukan
agar mampu memberdayakan masyarakat melalui kekayaan alam dimana nantinya
bisa menjadi sumber pendapatan masyarakat sehingga akan meningkat pula
kesejahteraan masyarakat setelah diberdayakan desa wisata Bedengan ini.

Komunikasi pembangunan adalah cara untuk menyampaikan suatu gagasan
serta ketrampilan-ketrampilan pembangunan yang di prakarsai oleh pihak-pihak
tertentu yang ditujukan kepada masyarakat luas, dengan tujuan agar masyarakat
memahami, menerima serta ikut bagian dalam membangun gagasan-gagasan yang

telah direncanakan. Komunikasi pembangunan mencangkup peran dan fungsi



komunikasi yang mempunyai artian sebagai aktifitas pertukaran pesan secara
timbal balik, yang meliputi semua pihak yang terlibat di dalam-nya sejak
timbulnya gagasan atau perencanaan pelaksanaan dan penilaian terhadap
pembangunan tersebut. (Slamet dalam Rustiono,2008)

Kebanyakan para pemuda sekarang menghabiskan waktunya hanya untuk
bersenang senang tanpa ada manfaat yang pasti misalnya nongkrong di warung
kopi, mabuk-mabukan, menggunakan obat-obatan terlarang dan masih banyak
lainnya. Dari data statistika BNN tahun 2017 menyatakan pemuda yang
menggunakan narkotika sebanyak 423 kasus. Di Desa Genilangit ini cukup
berbeda, mereka memilih berkembang memajukan pembangunan desa. Hal ini
sangat bertentangan dengan kebiasaan yang ada, biasanya pemuda yang hidup di
desa setelah tamat sekolah mereka mengadu nasib di kota. Namun pemuda Desa
Genilangit ini memiliki gagasan terhadap Desa mereka yang mana mereka
memanfaatkan kondisi alam yang ada menjadi desa yang memiliki nilai jual
dengan destinasi wisata.

Destinasi wisata ini sudah mulai direncanakan sejak awal tahun 2012 namun
baru bisa di realisakan tahun 2014 karena masalah dana yang cukup besar dan
pendekatan masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam pembangungan destinasi
wisata ini guna meningkatkan kesadaran masayarakat desa geni langit sehingga
menghambat proses pembangunan destinasi wisata bedengan ini. Tujuan
pembuatan dari Destinasi Wisata ini untuk yang pertama untuk menyatukan
masyarakat Desa Genilangit. Awal mula pembuatan Destinasi wisata ini adalah
bumi perkemahan dengan memanfaatkan hutan pinus yang ada di Desa Genilangit
ini, dengan seiring berjalannya waktu para pemuda mengembangkan bumi
perkemahan ini menjadi Destinasi Wisata yang cukup menjanjikan, dan bumi
perkemahan pun menjadi destinasi wisata yang indah untuk di kunjungi. Selain
dari karang taruna sendiri masyarakat sekitar memiliki peran penting dalam
menjalan destinasi wisata ini. Karena itu, dukungan dan partisipasi dari warga
dalam pengembanagan dan pengelolaan destinasi wisata bedengan ini sangat
besar guna meningkatkan taraf hidup mereka (Rasoolimanesh, 2017)



Destinasi wisata merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan
manusia terutama menyangkut kegiatan sosial ekonomi yang dipandang sebagai
salah satu industri yang prospektif di masa yang akan datang. Mengacu kepada
instruksi presiden nomor 9 tahun 1969, khususnya Bab Il pasal 3, yang
menyebutkan Usaha-usaha pengembangan pariwisata di Indonesia bersifat suatu
pengembangan industri pariwisata dan merupakan bagian dari usaha
pengembangan dan pembangunan serta kesejahteraan masyarakat dan Negara
(Kabassi:Oktavianus dalam Ranius, 2015).

Menurut keterangan yang di berikan ketua karangtaruna Genilangit saudara
Edi Sukocahyono dengan dibangun nya destinasi wisata Bedengan yang berada di
Desa Genilangit ini pemuda berharap mampu mengangkat tingkat pengangguran
dan meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada di desa ini. Sehingga
sekarang di tempat wisata ini sudah mampu memperkerjaan pemuda sebanyak 30
orang. Perkembangan dari pembangunan destinasi wisata Bedengan ini cukup
besar terhadap kehidupan masyarakat karena akses jalan jalan yang dulu hanya
mampu dilewati sepada motor sekarang menjadi lebih besar dan lebih layak.
Peningkatan lainnya terlihat dari sektor sosial, hasil destinasi wisata digunakan
tidak semata mata hanya dipake sebagai mata pencarian untuk mendapat kan
penghasilan para pemuda yang berambisi untuk memperoleh uang, mereka tetap
pada tujuan awal yang ingin mempersatukan masyarakat desa sehingga sebagian
hasil pendapatan dari pembangunan destinasi wisata Bedengan ini ditujukan
kepada masyarakat yang membutuhkan seperti yatim piatu, fakirmiskin,
masyarakat yang sakit, sumbangan masjid, masyarakat yang meninggal, dan untuk
yayasan yayasan yang ada di Desa Genilangit sekarang. Sehingga pembangunan
destinasi wisata Bedengan ini berimbas cukup besar terhadap Desa.

Di Indonesia sendiri memiliki beragan kearifan lokal, yang tersebar dari
sabang samapai merauke. kearifan lokal merupakan norma yang dipraktekkan
dalam masyarakat yang diyakini dan menjadi acuan dalam kehidupan sehari-hari
mereka (Geertz dalam Vitasurya,2015). Kearifan lokal merupakan istilah yang
sering digunakan kebanyakan ilmuan untuk mewakili sistem nilai dan nurma yang

disusun, dipahami, dianut, dan diaplikasikan oleh masyarakat berdasarkan



pemahaman dan pengalaman mereka dalam berinteraksi dengan lingkungan
(Tjahjono dalam Wibowo, Wasino dan Styowati,2012). Kearifan lokal adalah
pandangan, sikap, dan kemampuan suatu kelompok dalam mengelola lingkungan
rohani dan jasmani yang diberikan kepada komunitas itu daya tahan dan daya
tumbuh di dalam wilayah di mana komunitas itu berada. Kearifan lokal bisa juga
disebut sebagai jawaban atas kreatifitas terhadap situasi geografis-geopolitis,
historis, dan situasional yang bersifat lokal. (Saini dalam wibowo, wasino dan
styowati,2012).

Tidak hanya di pulau jawa bentuk kearifan lokal juga tersebar di berbagai
daerah contohnya Perajin batik yang pengrajinnya hampir tersebar di seluruh
wilayah indonesia baik di pulau jawa dan sekarang mulai berkembang di luar
pulau jawa, pengrajin patung asmat yang berada di indonesia bagian timur juga
merupakan bagian dari kearifan lokal yang ada di indonesia saat ini. Kearifan
lokal tradisional di dalam masyarakat Indonesian dapat menjadi tumpuan ekonomi
kelompok masyarakat tertentu. Tidak hanya itu contoh lain dari kearifan lokal
indonesia lainnya terletak di tanah Sumatra, Lampung dapat memanfaatkan hutan
damar yang getah nya merupakan sumber ekonomi masyarakat sekitar. Sedang
kan Bali terkenal dengan subak nya yang di jaga dan di pelihara sampai saat
sekarang. (Saharudin:2009)

Sedangkan di dalam jasa banyak kita temui di kota kota contoh dari kearifan
lokal di bidang jasa adalah sol dan semir sepatu yang keliling menyusuri
pinggiran kota demi menawarkan jasanya. Pengepul barang bekas atau rongsokan
dari Madura. Dan masih banyak lagi kearifan lokal yang ada di indonesia ini,
begitu juga dengan kota kecil Magetan yang terkenal dengan kerajinan kulitnya
yang menawarkan berbagai model, dari jaket, dompet, sepatu dan sandal.

Dalam kemampuannya untuk merakit beragam motif warisan dan
modernisasi, ideology, ekonomi dan moral dalam menampilkan identitas nasional
(Aronczyk:2008). Masyarakat Genilangit memiliki kearifan lokal yaitu sebagai
pengrajin anyaman bambu yang masih dikembangkan hingga sekarang. Terlebih
dengan adanya pembangunan destinasi wisata ini pengrajin anyaman terlibat besar

dalam pembuatan fasilitas taman bermain seperti replika perahu, rumah pohon,
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gardu pandang, gerbang masuk, resto bambu yang dijadikan daya pikat destinasi
wisata sebagai spot foto. Kearifan lokal anyaman bambu masyarakat Genilangit

turun temurun hingga sekarang.

Apa yang telah di tuturkan di atas tadi telah menjadi bukti bahwa kearifan
lokal di Magetan telah berkembang dan dapat digabungkan dengan industri kreatif
berupa destinasi wisata. Meskipun tanpa ilmu dan teknologi yang menopang nya
namun secara tidak langsung itu merupakan sistem perubahan transfer of
knowledge yang berjalan secara alami tanpa adanya pelatihan ilmu terus
berkembang hingga sekarang (Saharudin:2009). Temuan peneliti adalah dalam
pemberdayaan masyarakat ini dimulai dari masyarakat sehingga disini tingkat
kesadaran untuk diberdayakan masyarakat sangat tinggi.

Pemberdayaan desa wisata juga pernah dilakukan dalam peneleitian
Prasetyo (2017) yang berjudul Pemberdayaan Masyarakat dalam Pengembangan
Desa Wisata Rempah dan Buah Desa Desa Gudangharjo Kecamatan Paranggupito
Kabupaten Wonogiri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan
masyarakat dalam mengembangkan desa wisata Rempah dan Buah. Desa
Gudangharjo Kecamatan Paranggupito Kabupaten Wonogiri ini hampir sama
namun lebih mengacu pada pendekatan pemberdayaan yang meliputi peningkatan,
penguatan, perlindungan, penyokongan dan pemeliharaan. Persamaan dengan
penelitian ini sama-sama meneliti pemberdayaan masyarakat hanya bedanya
adalah desa wisata yang diteliti memiliki latar belakang kearifan lokal yang
berbeda.

Tetapi bentuk nyata dari suatu pembangunan desa adalah ketika di adakanya
berbagai program pembangunan yang mempunyai tujuan terhadap kemajuan desa
itu sendiri. Program pembanguna itu tidak hanya untuk kemajuan fisik saja,
namun juga untuk meningkatkan kemampuan masyarakat desa tersebut. Dengan
demikian, pembangunan itu tidak semata-mata menampilkan sesuatu yang baru
dalam bentuk fisik, akan tetapi lebih luas. Sasaran pembangunan di desa meliputi
perbaikan dan peningkatan taraf hidup masyarakat desa, pengarahan partisipasi

masyarakat dalam membangun desa serta menumbuhkan kemampuan untuk
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berkembang secara mandiri. serta dapat mengidentifikasi berbagai kebutuhan dan
permasalahan yang dihadapi sehingga masyarakat mampu menyusun
perencanaan untuk memenuhi kebutuhan dan memecahkan masalah agar dapat
dilaksanakan secara efektif dan efisien.

Makna dari pembangunan desa adalah pemberdayaan dan partisipasi.
Partispasi itu sendiri tidak hanya diartikan sebagai keikutsertaan masyarakat
dalam pembangunan yang dilaksanakan dan direncanakan oleh pihak luar desa
(outsider stakeholder) atau keterlibatan dalam mensukseskan program
pembangunan yang ada di desanya, tetapi lebih dari sekedar itu. Dalam
keikutsertaan yang paling penting adalah bagaimana pembangunan desa itu
berjalan atas inisiatif dan prakarsa dari warga desa setempat sehingga dalam
pelaksanaannya, dapat memanfaatkan kekuatan sumber daya dan pengetahuan
yang dimiliki desa.

Dengan demikian, segala potensi lokal seberapapun kecilnya tidak bisa
diabaikan, karena itu akan menjadikan sumber entry point dan sumber kekuatan
dari sebuah pembangunan. Midgley (dalam Adi, 2008) menyatakan ada beberapa
aspek dalam pembangunan desa, antara lain pentingnya proses dan adanya
intervensi. Dua hal tersebut perlu diperhatiakan secara serius karena terkait
dengan konsep pemberdayaan. Suatu program pembangunan yang hanya
mementingkan hasilnya untuk dipersembahkan pada masyarakat justru berdampak
negatif terhadap masyarakat itu sendiri, karena hal tersebut dapat menghambat
masyarakat untuk berpartisipasi dalam proses pembangunan. Sedangkan
intervensi yang dimaksudkan bahwa untuk mencapai perubahan sosial demi
pemerataan kesejahteraan untuk semua elemen masyarakat desa tidak lepas dari
keikut sertaan pemerintah karena pemerintah yang menguasai berbagai sumber
daya.

Hal-hal yang dapat dicapai dalam proses partisipasi dan terbentuknya desa
wisata adalah peningkatan kemampuan dan penguatan kelembagaan, komunitas
lokal melalui proses belajar pengalaman dengan cara melibatkan masyarakat
dalam berbagai aspek dari proses pemberdayaan (Mahardika, 2001). Untuk itu

langkah dan peranan pemerintah dalam pendekatan terbentuknya desa wisata

12



menyangkut 3 hal berikut 1) Penyadaran yaitu sebuah proses membangun
pemahaman yang ditujukan untuk mempengaruhi kesadaran dan perilaku dalam
sebuah rencana aksi dan intervensinya, sehingga masyarakat paham akan potensi
yang mereka milki untuk membangun desa wisata yang dikelola masyarakat
setempat, 2) Pengorganisasi masyarakat yaitu upaya pemberdayaan masyarakat
agar memahami dan sadar terhadap kerentanan dan kapasitas maupun kondisi
lingkungannya serta memobilisasi masyarakat dalam merespon permasalahan
maupun memenuhi kebutuhannya dengan mengoptimalkan sumber daya yang
ada. Sehingga peran serta masyarakat dalam pengembangan desa wisata sangat
utama dan penting untuk keberlangsungannya, 3) Penghantaran sumber daya
manusia yaitu memberikan pengertian serta arahan kepada masyarakat akan
keberadaan potensi yang bisa dimanfaatkan sehingga mampu mengelola sumber
daya maupun manusia.

Dari uraian di atas telah diuraikan mengenai pemberdayaan masyarakat
dalam mengembangkan desa wisata sesuai dengan kearifan lokal yang ada. Desa
Genilangit yang diberdayakan menjadi desa wisata Bedengan adalah yang diteliti.
Oleh karena itu maka dapat digunakan untuk merumuskan permasalahan dalam
penelitian ini yaitu bagaimana pemberdayaan masyarakat di Desa Genilangit
melalui program pengembangan destinasi wisata Bedengan dilihat dari transisi
perkembangan Sumber Daya Manusia di desa tertinggal melalui pengembangan
kearifan lokal dan destinasi wisata.

2. METODE
Penelitian ini menggunakan metode diskriptif kualitatif yaitu penelitian yang
dimaksud untuk memahami kejadian tentang apa yang dialami oleh subyek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain., secara
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah
(Moleong, 2004). Penelitian ini dilaksanakan di Desa Wisata Bedengan Desa
Genilangit. Dengan waktu penelitian dilakukan dari bulan April 2018.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data, yaitu sumber

data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari hasil
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wawancara dengan informan penelitian. Data sekunder diperoleh dari
dokumentasi baik berupa foto maupun data dari desa Genilangit. Teknik
pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara
dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara yang dibuat terlebih
dahulu. Informan yang diwawancarai adalah masyarakat, Kepala desa, tokoh
masyarakat, penanggungjawab desa wisata Bedengan, perangkat desa dan
Masyarakat desa Genilangit. Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan
langsung ke Desa wisata Bedengan terkait dengan kegiatan pemberdayaan.
Dokumentasi dilakukan dengan membuat foto-foto atau mencari dokumentasi
data-data yang mendukung penelitian.

Teknik peneliti untuk menentukan narasumber dalam penelitian ini adalah
dengan teknik purposive sampling, yang mana peneliti dengan sengaja
menentukan orang atau informan yang kaya akan informasi dan dapat dipercaya
mengenai data dari penelitian tersebut, sehingga hasil penelitian yang diperoleh
dapat terbukti kebenarannya. Narasumber yang dipilih berdasarkan persoalan
yang diteliti, seperti kepala Desa Genilangit, masyarakat, aparat desa, ketua
karang taruna dan pengurus paguyuban destinasi wisata bedengan yang mana
mereka mengetahui dan memiliki informasi yang di butuhkan oleh peneliti
(Pawito,2009). Kriteria informan tokoh masyarakat yang terlibat dalam mengelola
desa wisata Bedengan selama dua tahun dan pengelola yang telah mengelola desa
wisata dari awal berdiri.

Data yang terkumpul dalam penelitian ini harus diuji keabsahannya guna
mendapat hasil yang akurat. Untuk memeriksa keabsahan data penelitian
menggunakan teknik trianggulasi. Trianggulasi sumber adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk
keperluan pengecekan atau pembandingan terhadap data itu (Moleong, 2004).
Untuk memeriksa keabsahan data didapat melalui wawancara dengan kepala desa,
aparat desa dan masyarakat desa wisata Bedengan Desa Genilangit, dokumen-
dokumen yang dikumpulkan selama penelitian, dan dengan dokumentasi yang
dikumpulkan. Data yang didapat oleh peneliti diharapkan sesuai dengan apa yang
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telah disampaikan oleh informan, setelah itu validitas data dapat disimpulkan oleh
peneliti untuk dipertanggung jawabkan keabsahannya.

Tahapan dalam analisis data menurut Sutopo, (2002) adalah memberi
nomor halaman, membuat daftar katagori koding, merancang penomoran unit-
unitnya, dan membuat salinannya. Miles dan Huberman dalam Sutopo (2002)
dijelaskan bahwa dalam proses analisis data kualitatif terdapat tiga kegiatan utama
yang saling berkaitan dan terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Perincian masing-masing adalah :
1) Pengumpulan data, Pengumpulan data adalah dimana peneliti mengumpulkan
data dilokasi penelitian dengan cara mengambil dokumentasi dengan menentukan
strategi pengumpulan data yang dianggap sesuai guna menentukan fokus serta
pendalaman data proses pengumpulan data berikutnya. 2) Reduksi data, reduksi
data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyerderhanaan,
pengabstrakan dan tranformasi data yang didapat dari catatan tertulis di lapangan.
Selain itu, reduksi data juga dimaksudkan untuk meyakinkan, mengarahkan,
mengelompokkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisir data melalui
cara yang sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan akhirnya dapat
ditarik dan diverifikasi. 3) Penyajian data, penyajian data merupakan salah satu
bagian dari analisis yang mana bertujuan agar data atau informasi yang telah
terkumpul dapat tersusun dalam bentuk yang padu dan teratur. Dalam penelitian
ini data yang sudah direduksi disajikan dalam bentuk teks matriks dan naratif.
Penyajian data tersebut disusun secara terorganisir agar mudah dipahami antar
bagian dalam konteks yang utuh dan tidak terlepas satu sama lain. Dengan bentuk
yang padu akan lebih memudahklan bagi peneliti untuk menarik suatu
kesimpulan. 4) Penarikan kesimpulan, penarikan kesimpulan dapat dilakukan
selama penelitian dan sesudah penelitian. Penarikan kesimpulan tersebut
berdasarkan kejadian pada pola-pola hubungan antar fenomena. Jika belum belum
jelas hubungan yang terjadi antar fenomena, maka peneliti akan kembali ke

lapangan mengadakan Klarifikasi melalui verifikasi data.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian

Masyarakat merupakan sumber daya yang dapat dikembangkan untuk memajukan

perekonomian masyarakat suatu daerah (Triyono, 2014). Program pemberdayaan

masyarakat dalam mengembangkan desa Genilangit sebagai desa wisata

Bedengan ini akan dianalisa peneliti agar dapat mengetahui mengenai

pemberdayaan masyarakat di Desa Genilangit melalui program pengembangan

destinasi wisata Bedengan dilihat dari transisi perkembangan Sumber Daya

Manusiadi desa tertinggal melalui pengembangan kearifan lokal dan destinasi

wisata. Berikut akan dijabarkan hasil analisanya dari penelitian yang dilakukan

dengan pembahasannya.

3.1.1 Penyadaran masyarakat
Desa Genilagi dengan Wisata Bedengan merupakan salah satu desa yang
dikembangkan menjadi desa wisata yang dikenal desa Bedengan. Desa
Genilagit ini awalnya seperti desa-desa lain hanya saja di desa Geni langit
memiliki potensi namun karena masyarakat belum menyadari potensi itu maka
desa Genilangit ini nampak tidak potensial untuk kembangkan menjadi desa
wisata. Desa Genilangit dengan wisata Bedengannya ini bisa menjadi desa
wisata karena adanya pemberdayaan yang bukan hanya secara struktur desanya
namun secara menyeluruh juga diberdayakan masyarakat sehingga benar-benar
mendukung menjadi desa wisata. Sebuah desamenjadi desa dengan potensi
wisata mampu berkembang tidak lepas dari pemberdayaan masyarakatnya.
Hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala desa Genilangit berikut
“Pemberdayaan masyarakat telah dilakukan sehingga desa ini mampu menjadi
desa wisata Bedengan, dan tujuan dari pemberdayaan masyarakat itu sendiri
adalah meningkatkan kemampuan warga dan kemandirian warga desa
sehingga mereka secara mandiri juga memiliki kesadaran bersama untuk
mengembangkan desa ini menjadi desa wisata Bedengan” (Wawancara dengan
Bapak Suyatno tanggal 03 Sep 2018). Dari situ bisa dikatakan bahwa
pemberdayaan masyarakat itu pada dasarnya adalah untuk meningkatkan

kemampuan masyarakat, meningkatkan kemandirian masyarakat juga
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mendorong masyarakat terus berpartisipasi dalam pengembangan
desaGenilangit menjadi desa wisata Bedengan.

Pemberdayaan masyarakat dalam mendukung pengembangan desa
Genilangit menjadi desa wisata Bedengan dimulai dari peningkatan
kemampuan masyarakat, dan kesadaran masyarakat berpartisipasi.

1) Peningkatan kemampuan masyarakat untuk mendukung pengembangan
desa Genilangit menjadi desa wisata Bedengan merupakan titik awal
dilakukan pemberdayaan masyarakat. Kemampuan masyarakat desa
Genilangit yang telah ada potensi terus dibina dan ditingkatkan sehingga
menunjang pengembangan Desa Genilangit dengan Wisata Bedengannya.
Dari hasil wawancara dengan informan diketahui bahwa “meliputi
peningkatan kemampuan dan potensi yang ada dalam diri masing-masing
warga masyarakat, kemampuan melayani tamu (wisatawan), kemampuan
manajemen pengembangan wisata desa dan kemampuan menggali potensi
dirinya. Peningkatan kemampuan masyarakat dalam mengembangkan
Desa Wisata Bedengan dilakukan dengan memberikan pelatihan dan
pengembangan sumber daya manusia. Program ini dilakukan dengan
tujuan menciptakan masyarakat agar memiliki kemampuan tentang
pengelola desa Genilangit menjadi desa wisata Bedengan dan juga
pengembangan potensi yang menunjang pengembangan desa Genilangit.
Pelatihan dan pengembangan dilakukan secara bertahap yang diikuti oleh
seluruh masyarakat walaupun dalam pelaksanaannya masih ada sebagian
masyarakat yang tidak mau mengikuti. Dari wawancara yang dilakukan
“Masyarakat dalam pelatihan hampir seluruhnya aktif” (wawancara
dengan bapak Samsul Hari tanggal 03 Sep 2018). Itu menunjukkan bahwa
pelatuhan untuk mengembangkan kemampuan masyarakat memang
direspon baik masyarakat dan masyarakat juga bersedia mengikutinya
disetiap pelatihan yang ada.

2) Peningkatan kesadaran masyarakat ini perlu sekali dilakukan karena
menjadi desa dengan potensi wisata membutuhkan dukungan masyarakat

sehingga kesadaran masyarakat untuk ikut mengembangkan desa menjadi
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wisata Bedengan sangat dibutuhkan. Dalam pengembangan Desa
Genilangit dengan Wisata Bedengan peningkatan kesadaran masyarakat
dilakukan dengan pelibatan masyarakat secara langsung maupun tidak
langsung melalui : partisipasinya dalam semua kegiatan mulai dari
perencanaan hingga evaluasi, dilakukan pendekatan secara personal untuk
masyarakat yang rendah kesadarannya dan didorong dengan berbagai
bentuk materi maupun non materi.

Peningkatan kemampuan dilakukan dengan memberikan bimbingan dan
pelatihan pada masyarakat. Peningkatan kesadaran masyarakat dilakukan
dengan pelibatan langsung maupun tidak langsung masyarakat dalam semua
kegiatan yang dilakukan di desa Genilangit.

3.1.2 Pengorganisasian program pemberdayaan masyarakat

Pengembangan Desa Genilangit menjadi desa Wisata Bedengan perlu sekali
melakukan pemberdayaan pada masyarakat dan untuk memberdayakan
masyarakat tidak dapat bersifat sementara namun juga harus berkelanjutan.
Agar pemberdayaan yang dilakukan pada masyarakat itu bisa berjalan lama
maka perlu adanya pengorganisasian masyarakat. Pengorganisasi masyarakat
ini sebagai bagian dari pemberdayaan masyarakat dimana masyarakat akan
memahami dan menyadari pada kemungkinan rentannya dan kapasitas ataupun
kondisi lingkungannya serta pergerakan masyarakat dalam menanggapi suatu
permasalahan guna memenuhi kebutuhannya dengan memanfaatkan sumber
daya yang ada secara maksimal. Sehingga ikut serta masyarakat dalam
pengembangan desa wisata sangat di utamakan dan penting untuk
keberlangsungannya.

Pengorganisasian  masyarakat dalam  program  pemberdayaan
masyarakat itu sendiri di desa Genilangit menurut pengelola telah dilakukan
berikut petikan wawancaranya “iya kami melakukan pengorganisasian
masyarakat, dengan tujuan agar bisa mengoptimalkan potensi yang dimiliki
masyarakat sekaligus juga untuk menguatkan program”(wawancara dengan
bapak Edy Sukocahyono tanggal 02 Sep 2018). Jadi pengorganisasian

masyarakat ini dapat mendorong masyarakat untuk mengoptimalkan potensi
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yang dimilikinya sekaligus juga menguatkan pengembangan dirinya dengan
program pemberdayaan masyarakat. Penguatan program yang dilakukan dalam
pemberdayaan masyarakat guna mengembangkan Desa Genilangit dengan
Wisata Bedengan sesuai dengan wawancara yang dilakukan dengan pengelola
adalah “penguatan program yang kami lakukan melalui 1) Terus menerus
melakukan arahan dan bimbingan untuk memperkuat kemampuan masyarakat
semua dilakukan secara rutin dan terencana, 2) Membangun rasa percaya diri
masyarakat sehingga masyarakat mampu mandiri serta tidak lagi tergantung
dalam mengembangkan Desa Wisata Bedengan” (wawancara dengan bapak
Supardi tanggal 04 Sep 2018). Hal yang sama juga diungkapkan tokoh
masyarakat desa Genilangit berikut “pemberdayaan yang dilakukan selama ini
memang disertai dengan penguatan program melalui pemberian bimbingan
secara terus menerus sekalipun masyarakat suah bisa dan juga mendorong
kepercayaan diri masyarakat sini sehingga mereka yakin dengan potensinya”
(wawancara dengan bapak Suyatno tanggal 03 Sep 2018.). Dari keduanya
dapat dikatakan bahwa penguatan program pemberdayaan masyaralat
dilakukan untuk mengembangkan potensi masyarakat desa Genilangit agar bisa
membayakan wisatanya.

Pengorganisasian  masyarakat dalam  program  pemberdayaan
masyarakat guna pengembangan Desa Genilangit dengan Wisata Bedengan ini
dilakukan untuk mengarahkan kemandirian dan kesadaran  masyarakat
sehingga mampu mengembangkan desa Genilangit menjadi desa wisata
Bedengan dengan kemampuannya sendiri tanpa tergantung dengan pemerintah
daerah setempat. Hal itu pula yang diungkapkan Zubaidi (2007) bahwa dalam
perspektif pemberdayaan masyarakat diberi wewenang untuk mengelola
sendiri dana pembangnan baik yang berasal dari pemerintah maupun pihak
lain, disamping itu mereka harus aktif berpartisipasi dalam proses pemilihan,
perencanaan dan pelaksanaan pembangunan.

Pengembangan Desa Genilangit menjadi desa wisata Bedengan ini
perlu peran masyarakat untuk diberdayakan dimana nantinya masyarakat akan

memiliki kemampuan untuk mengembangkan desa nya menjadi desa wisata
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sesuai dengan potensi dan juga kemampuan yang telah dimilikinya. Penguatan
program pemberdayaan masyarakat diadakan dengan memberikan pelatihan
dan bimbingan secara terus menerus dan juga mendorong kemandirian
masyarakat dalam mengembangkan desa Genilangit menjadi desa wisata
Bedengan.

3.1.3 Penghantaran masyarakat dalam program pemberdayaan masyarakat
Pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan Desa Genilangit menjadi
desa Wisata Bedengan ini juga akan dapat menghantarkan masyarakat
sehingga masyarakat desa Genilangit lebih terarah dalam mengembangkan diri
beserta potensi yang dimilikinya. Seperti yang diungkapkan kepala desa
berikut “benar sekali program pemberdayaan yang kami lakukan ini salah satu
targetnya adalah mampu melakukan penghantaran masyarakat agar mereka
secara mandiri mampu mengembangkan dirinya sehingga desa wisata
Bedengan itu akan terus berkembang kelak dikemudian hari”(wawancara
dengan bapak Samsul Hari tanggal 02 Sep 2018). Sedangkan pengelola hampir
mengungkapkan hal yang sama yaitu “iya program pemberdayaan masyarakat
yang dilakukan ini harapannya dapat melakukan penghantaran masyarakat
sehingga nantinya ketika program ini telah selesai mereka tetap dapat
berkembang dengan potensi yang ada dalam dirinya sekaligus dapat menggali
kemampuannya  untuk  mendukung  perkembangan desa  wisata
Bedengan”(wawancara dengan bapak Edy Sukocahyono tanggal 02 Sep 2018).
Jelas sekali dikatakan bahwa penghantaran masyarakat akan dilakukan dalam
program pemberdayaan masyarakat karena ketika program pemberdayaan
masyarakat berhenti maka masyarakat yang akan Dberupaya terus
mempertahankan kelangsungan perkembangan desa wisata Bedengan.

Melalui program pemberdayaan masyarakat ini maka dapat
menghantarkan masyarakat secara mandiri memanfaatkan potensi yang ada
dalam dirinya. Program pemberdayaan masyarakat ini penghantaran
masyarakat menjadi salah satu tujuannya. Penghantaran masyarakat dalam
pemberdayaan untuk mengembangkan desa wisata Bedengan dengan memberi

arahan, memberi motivasi berkembang, dan mendorong kemandirian.
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Pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan desa Genilangit
sebagai desa wisata Bedengan ada beberapa faktor yang mendukung hingga
berjalannya lancar. Faktor-faktor tersebut adalah 1) Adanya dukungan yang
besar dari pemerintah daerah dan intsnasi-instansi yang terkait, 2) Adanya
potensi yang besar di daerah untuk dikembangkan menjadi desa wisata, potensi
terebut adalah potensi alam dan potensi sumber daya manusia. Kedua potensi
yang ada itu berjalan bersama sehingga bisa mendorong dikembangnya Desa
Genilangit sebagai desa wisata Bedengan.

Penghantaran masyarakat dalam program berdayaan masyarakat guna
pengembangan desa Genilangit sebagai desa wisata Bedengan juga dilakukan
dengan mendorong masyarakat untuk melakukan pemeliharaan program
pemberdayaan masyarakat. Pemeliharaan program pemberdayaan masih terus
dilakukan di desa Genilangit seperti yang diungkapkan oleh kepala desa :
“Kami tetap memelihara Program pemberdayaan ini walaupun sudah
berkurang pembinaan yang dilakukan tapi tentu saja antusais masyarakat
mulai berkurang, makanya dengan kami pelihara program ini biar tetap ada
dan masyarakat tidak berhenti berkembang” (wawancara kepada bapak Samsul
Hari, tanggal 02 Sep 2018). Penghantaran dengan melakukan pemeliharaan
pada program pemberdayaan masyarakat untuk mengembangkan Desa
Genilangit sebagai desa Wisata Bedengan ini berdasarkan hasil wawancara
dengan bapak kepala desa yaitu bahwa 1) memelihara desanya agar tetap
menjadi desa wisata yang bisa didatangi tamu untuk berwisata, 2) memelihara
potensi yang ada di desa baik itu potensi desa yaitu kesuburan tanah dan juga
potensi sumber daya manusiaya agar tetap mempertahankan kemampuannya
dan potensi masyarakat, 3) memelihara kesadaran dan kemandirian
masyarakat.

Penghantaran masyarakat pada program pemberdayaan masyarakat
dalam pengembangan desa Genilangit sebagai desa wisata Bedengan perlu
dilakukan agar program pemberdayaan yang dilakukan bisa terus berkembang
dan nantinya dapat memberi manfaat pada masyarakat. Penghantaran

masyarakat melalui pemeliharaan program pemberdayaan masyarakat untuk
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mengembangkan Desa Genilangit sebagai desa Wisata Bedengan dapat

dilakukan dengan mendorong masyarakat bisa tetap memelihara kondisi desa,

memelihara potensi desa dan memelihara kesadaraan masyarakat.
3.2 Pembahasan
Pemberdayaan masyarakat dalam mengembangkan desa Genilangit sebagai desa
wisata Bedengan ini hampir sama dengan lebih mengacu pada pendapat
Mahardika (2001) pendekatan pemberdayaan masyarakat yang meliputi
penyadaran, pengorganisasian dan penghantaran. Penyadaran yang dimaksudkan
adalah masyarakat yang menjadi subyek untuk ditingkatkan kemampuannya,
dikuatkan keyakinannya untuk berkembang, dilindungi, diberi sokongan dan
dipelihara potensinya sekaligus juga diarahkan kesadarannya. Dapat dikatakan
bahwa sejauh ini pemberdayaan yang dilakukan di Desa Genilangit menjadi desa
wisata Bedengan ini juga telah memenuhi unsur pendekatan tersebut hanya saja
tentu dalam pelaksanaannya sedikit berbeda menyesuaikan dengan kondisi yang
ada dilapangan serta pemahaman masyarakat dalam memaknainya. Pemberdayaan
dengan pengorganisasian misalnya dilakukan dengan mengarahkan kemandirian
dan kesadaran masyarakat sehingga mampu mengembangkan desa Geni;angit
menjadi desa wisata Bedengan dengan kemampuannya sendiri tanpa tergantung
dengan pemerintah daerah setempat.. Pemberdayaan dengan penghantaran
dilakukan mendorong masyarakat bisa tetap memelihara kondisi desa, memelihara
potensi desa dan memelihara kesadaraan masyarakat.

Pemberdayaan masyarakat yang dimaksudkan disini memiliki tujuan
seperti yang telah ditetapkan. Tujuan dari pengembangan desa wisata Bedengan
dalam penelitian ini adalah untuk mengembangkan potensi yang ada di
masyarakat untuk bisa dikembangkan sehingga masyarakat desa mampu
mengetahui potensi dirinya. Hal itu pula seperti penjelasan Sulistiyani (2004)
bahwa harapan yang akan dicapai dalam suatu pemberdayaan masyarakat adalah
agar dapat terbentuknya individu-individu dan masyarakat yang mandiri.
Kemandirian itu mencangkup kemandirian dalam bertindak, berfikir kritis dan
mampu mengatur apa yang mereka kerjakan. Kemandirian masyarakat adalah

suatu keadaan yang sedang dijalani olen masyarakat yang ditandai dengan
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kemampuan memutuskan, memikirkan serta melakukan sesuatu yang di rasa tepat
untuk memecahkan suatu problema yang sedang terjadi dengan cara
memanfaatkan kemampuan atau daya yang ada. Daya atau kemampuan yang
dimaksud adalah kemampuan konotatif, psikomotorik, kognitif, dan afektif dan
sumber daya lainnya yang bersifat fisik/material. Kondisi konatif merupakan
suatu sikap perilaku masyarakat yang terbentuk dan diarahkan pada perilaku yang
sensitif terhadap nilai-nilai pemberdayaan masyarakat. Kemampuan psikomotorik
merupakan kecakapan ketrampilan yang dimiliki masyarakat sebagai upaya
mendukung masyarakat dalam rangka melakukan aktifitas pembangunan desanya
menjadi desa maju yang berkonsep desa wisata. Kondisi kognitif pada hakekatnya
merupakan kemampuan berpikir yang dilandasi oleh pengetahuan dan wawasan
seseorang dalam rangka mencari solusi atas permasalahan yang dihadapi.
Sedangkan kondisi afektif merupakan perasaan yang dimiliki oleh individu yang
diharapkan dapat di intervensi untuk mencapai keberdayaan dalam sikap dan
perilaku.

Selama ini pemberdayaan masyarakat dalam mengembangkan desa
Genilangit sebagai desa wisata Bedengan masih didukung oleh pemerintah daerah
setempat terutama untuk pelatihan-pelatihan pengembangan sumber daya
manusia. Dukungan pemberdayaan yang dilakukan oleh pemerintah daerah
setempat itu sesuai tujuannya adalah ingin meningkatkan kemampuan dan
kemandirian masyarakat, dimana nanti jika dirasa masyarakat telah mandiri maka
pemerintah daerah akan melepaskan diri secara bertahap. Sehingga disini
masyarakat harus benar-benar bisa mandiri sehingga akan dapat mengembangkan
desa wisata Bedengan ini dengan kemampuan yang dimiliki serta dukungan dari
partisipasi seluruh warga setelah dilakukan pemberdayaan. Hal itu mengacu pada
pendekatan (Sumodiningrat, Gunawan, 2002) dimana pemberdayaan itu harus
terarah, langsung mengikutsertakan masyarakat dan dilakukan secara kelompok.

Potensi keunggulan masyarakat untuk diberdayakan dapat dilakukan
dengan meningkatkan sumber daya masyarakat. Sehingga masyarakat dapat
mandiri dan yang paling penting adalah agar masyarakat cepat tanggap terhadap

program pemberdayaan yang diberikan. Di desa Genilangit potensi untuk
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memngembangkan desa wisata dimulai dari masyarakat yaitu digali oleh pemuda-
pemuda desa tersebut yang kemudian dengan memberdayakan diri mereka secara
sederhana mereka mampu untuk mengembangkan desa wisata yang akhirnya
pemerintah daerahpun tertarik dan terlibat untuk memberdayakan masyarakat
secara profesional dengan mendatangkan ahli. Hal itu akan menghindari
kemungkinan yang selama ini ada bahwa keterpurukan bangsa ini difokuskan
kepada desa-desa dan masyarakatnya (Rahardjo,2004). Adanya pemberdayaan
masyarakat desa yang bersumber dari potensi sumber daya yang ada didesa itu
sendiri seperti itu yang diupayakan oleh pemerintah daerah dalam
mengembangkan desa wisata Bedengan sehingga semakin hari masyarakat
semakin terampil dalam melayani tamu yang datang untuk berwisata selain itu
mereka juga mampu mengelola potensi yang ada di desanya untuk mendukung
perkembangan desa wisata Bedengan. Masyarakat untuk itu telah diberdayakan
sesuai dengan situasi dan kondisi desanya sehingga pemberdayaan desa wisata ini
tidak merubah kebiasaan dan kehidupannya hanya saja potensi yang ditingkatkan

sehingga akan membuat masyarakat menjadi berkembang dan maju.

4. PENUTUP

Pemberdayaan masyarakat dalam mendukung pengembangan desa Genilangit
sebagai desa wisata Bedengan dilakukan untuk dapat menggembangkan potensi
dan memberdayakan masyarakat agar dapat berkembang potensi yang
dimilikinya. Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan di desa Genilangit
menjadi desa wisata Bedengan untuk mengembangkan desa menjadi desa wisata
telah berjalan sesuai dengan indikator pemberdayaan seperti penyadaran,
pengorganisasian dan penghantaran.

Pemberdayaan masyarakat di desa Genilangit dengan potensi yang
dimilikinya yang bersumber dari sumber daya yang ada dan itu merupakan upaya
pula dari pemerintah daerah dalam mengembangkan potensi desa Genilangit
menjadi desa wisata Bedengan. Bermula dari masyarakat yang tidak memahami
cara melayani tamu yang berwisata namun hingga kini semakin hari masyarakat

semakin terampil dalam melayani tamu yang datang untuk berwisata selain itu
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mereka juga mampu mengelola potensi yang ada di desanya guna mendorong
perkembangan desa wisata Bedengan yang ada di desa Genilangit. Pemberdayaan
yang dilakukan maksudnya adalah masyarakat menjadi subyek untuk ditingkatkan
kemampuannya, dikuatkan keyakinannya untuk berkembang, dilindungi, diberi
sokongan dan dipelihara potensinya.

Penelitian ini juga ada keterbatasan yang membuat kurang sempurnanya
hasil penelitian. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah belum
terorganisasi dengan baik program pemberdayaan masyarakat yang telah
dilakukan, sehingga menyulitkan peneliti untuk melakukan observasi. Oleh karena
itu maka pada penelitian yang akan datang hendaknya suah adanya
pengorganisasian terhadap program pemberdayaan masyarakat yang telah

berjalan.
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